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Cacing tanah merupakan salah satu biota tanah yang sangat berperan aktif dalam

indikator kesuburan tanah. Pupuk organik dan pupuk hayati merupakan pensuplai

hara yang dibutuhkan bagi tanah untuk tanaman dan aktivitas organisme di dalam

tanah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

organik , aplikasi pupuk hayati Bio Max Grow, dan interaksi antara kedua pupuk

tersebut terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman tomat

cherry (Lycopersicum esculentum Mill). Penelitian ini menggunakan Rancangan

Acak Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial, faktor pertama jenis pupuk

organik (K) dan faktor kedua konsentrasi pupuk hayati Bio Max Grow (M), setiap

perlakuan diulang sebanyak tiga kali sehingga diperoleh 36 petak satuan

percobaan.  Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang

terlebih dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett

dan additivitasnya diuji dengan Uji Tukey. Rata-rata nilai tengah dari data diuji
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dengan Uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan

pupuk kandang ayam (K1) meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah

pada pengamatan 45 HST di kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm dan pada

pengamatan 90 HST di kedalaman 0-15 cm, sedangkan pemberian pupuk hayati

tidak berpengaruh nyata terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada

pengamatan 45 HST dan 90 HST di kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm.

Pemberian pupuk organik dan pupuk hayati tidak terjadi interaksi pada

pengamatan 45 HST dan 90 HST di kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm.

Berdasarkan identifikasi didapatkan bahwa semua cacing tanah setiap kedalaman

pada pertanaman tomat cherry didapatkan cacing tanah tergolong dalam famili

megascolicidae.

Kata Kunci: Cacing tanah, pupuk hayati, pupuk organik, tomat cherry
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Tomat (Solanum lycopersicum) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

bernilai ekonomi tinggi dan sangat banyak digemari masyarakat. Buah tomat 

memiliki banyak manfaat dan mengandung vitamin yang sangat penting bagi 

tubuh manusia. Potensi pasar buah tomat juga dapat dilihat dari segi harga yang 

terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat sehingga membuka peluang yang 

lebih besar terhadap serapan pasar (Dalimartha, 2011). 

 

Tomat cherry berbentuk bulat dengan diameter 1.5-3 cm. Bobot buah ± 30 gr, 

memiliki kulit buah tipis. Kulit buah ada yang berwarna merah muda, merah, 

oranye atau kuning (Opena and Van der Vossen, 1994). Biji tomat dikelilingi oleh 

bahan gel yang memenuhi rongga buah. Biji tomat berbentuk pipih dan berwarna 

krem muda. Biji tomat umumnya memiliki panjang 2-3 mm (Rubazky dan 

Yamaguchi, 1999). Tomat cherry merupakan tanaman perdu semusim, berbatang 

lemah dan basah. Daunnya berbentuk segitiga. Bunganya berwarna kuning. 

Buahnya hijau waktu muda dan kuning atau merah waktu tua. Berbiji banyak, 

berbentuk bulat pipih, putih atau krem. 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) bahwa produksi buah tomat 

di Indonesia pada tahun 2014 adalah 915,987 ton, lalu pada tahun 2015 terjadi 

penurunan menjadi 887,792 ton.  Menurunnya produksi tomat dikarenakan  

kesuburan tanah yang rendah. Untuk meningkatkan kesuburan tanah perlu 

dilakukannya pemupukan. 

 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan penting dalam budidaya tanaman 

tomat untuk menghasilkan pertumbuhan yang maksimal, karena pemupukan 

merupakan salah satu cara untuk menambah ketersediaan unsur hara didalam 

tanah, sehingga mampu menciptakan pertumbuhan tanaman yang baik dan 

memberikan produksi yang tinggi (Redaksi Agromedia, 2007).   Salah satu untuk  

meningkatkan ketersedian unsur hara didalam tanah dan memperbaiki sifat fisik 

tanah yaitu  penambahan pupuk organik. 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa makhluk hidup baik hewan 

maupun tanaman pupuk organik yang diberikan pada penelitian ini adalah pupuk 

kandang ayam dan kompos jerami. Pupuk kandang ayam dan kompos jerami 

banyak terdapat di masyarakat dan belum maksimal digunakan. Pupuk kandang 

ayam dan kompos jerami dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

(Santoso dkk., 2004 dan Pangaribuan dan Pujisiswanto, 2008)  

 

Selain pupuk organik, pupuk hayati juga membantu dekomposisi bahan organik 

karena pupuk hayati  mengandung berbagai jenis mikroba yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kesuburan tanah secara biologi, pupuk hayati bisa berupa padatan 

atau cairan. Beberapa jenis mikroba yang terkandung dalam pupuk hayati adalah 

Azospirillum sp., Azotobacter sp. dan Pseudomonas sp., sebagai penghasil 
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hormone pertumbuhan dan penambat N udara serta mikroba pelarut fosfat dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah inefisiensi pemupukan P (Musnamar, 

2003). 

 

Pupuk organik dan pupuk hayati yang ditambahkan ke dalam tanah,  selain 

bermanfaat memperbaiki kesuburan tanah,  juga dapat meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme di dalam tanah, salah satunya adalah cacing tanah. Aktivitas 

cacing tanah dapat membuat lubang-lubang saluran di dalam tanah, menyebabkan 

air dapat dengan mudah menembus ke dalam tanah, sehingga cacing tanah ikut 

berperan dalam meningkatkan permeabilitas tanah (Marzuki dkk., 2011)  

Diharapkan dengan meningkatnya populasi cacing tanah maka kesuburan tanah 

akan meningkat pada pertanaman tomat cherry. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terjadi perbedaan populasi cacing tanah dan biomassa cacing tanah 

pada lahan yang diberikan pupuk organik yang berbeda? 

2. Apakah aplikasi pupuk hayati dapat meningkatkan populasi cacing tanah dan 

biomassa cacing tanah pada tanaman tomat cherry? 

3. Apakah pemberian pupuk organik dan aplikasi pupuk hayati berpengaruh 

pada populasi cacing tanah dan biomassa cacing tanah pada tanaman tomat 

cherry? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mempelajari perbedaan pemberian pupuk organik yang berbeda dalam 

meningkatkan populasi dan biomassa cacing tanah. 

2. Mempelajari pengaruh aplikasi pupuk hayati dalam meningkatkan populasi 

cacing tanah dan biomassa cacing tanah pada tanaman tomat cherry. 

3. Mempelajari interaksi pemberian pupuk organik dan aplikasi pupuk hayati 

terhadap populasi cacing tanah dan biomassa cacing tanah pada tanaman 

tomat cheery. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran pengaruh pupuk organik dan pupuk hayati 

terhadap populasi dan biomassa cacing tanah pada pertanaman tomat 

cherry. 
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Budidaya tomat cherry yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor. Salah 

satunya dipengaruhi oleh tanah yang kurang subur. Kesuburan tanah ini dapat 

ditingkatkan menggunakan pupuk organik dan pupuk hayati  

(Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014).  

 

Tanah yang kurang subur salah satunya karena ketersediaan hara dalam tanah 

rendah. Faktor lain yang mempengaruhi kesuburan tanah lainnya dipengaruhi oleh 

aktivitas organisme yang ada didalam tanah, semakin tinggi aktivitas 

mikroorganisme menjadi salah satu indikator kesuburan tanah (Kemas, 2005). 

Maka untuk meningkatkan kesuburan tanah dilakukan pemupukan. 

 

Pemupukan yang dilakukan dengan menambahkan pupuk organik seperti pupuk 

kandang ayam dan kompos jerami. Menurut Widowati (2005) pupuk kotoran 

ayam relatif lebih cepat terdekomposisi serta mempunyai kadar hara yang cukup 

tinggi jika dibandingkan dengan pupuk kotoran hewan ternak lainnya. Sedangkan 

kompos jerami sebagai bahan organik pensuplai berbagai unsur hara dari hasil 

proses dekomposisi berupa  senyawa sederhana yang cepat dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme tanah dan juga tersedia sebagai hara bagi tanaman  

(Simpson, 1986). 

Tabel 1. Kandungan hara beberapa jenis bahan organik  

No.  Jenis Bahan Organik    C-organik (%)   N-total (%)   Fosfor (%)   Kalium (%)   C/N  

1.   Kotoran ayam 
(1)

                    42,1               1,7               2,12                1,4            24,8 

2.   Kompos jerami 
(2)

                 35,1                1,2               0,20                2,3           29,2  

Sumber : (1) Dermiyati, 2015. (2) Kemas, 2005. 
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Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang mampu 

menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara dalam 

tanah, sehingga dapat diserap tanaman (Damanik, 2011). Pupuk hayati yang 

digunakan yaitu Bio Max Grow. Jenis mikroba yang terkandung dalam Bio Max 

Grow ialah Azospirillium sp , Azotobacter sp, Pseudomonas sp, Lactobacillus sp, 

Enzim Alkaline Fosfatase, Mikroba pelarut fosfat,  Mikroba selulotik, ZPT Indole 

Acetis Acid dan Enzim Acid Fosfatase (Gunarto, 2015).  

 

Keberadaan dan perkembanganbiakan cacing tanah yang ditunjukan melalui 

peningkatan populasi cacing tanah sangat bergantung dengan jenis bahan organik 

terutama cacing jenis litter feeder (pemakan bahan organik) (Jimmy, 2010). 

Cacing tanah hidup dan berkembangbiak pada kondisi lingkungan yang 

mendukung. Menurut Palungkun (2010), suhu lingkungan yang diperlukan oleh 

cacing tanah untuk pertumbuhan berkisar antara 15 °C – 25 °C dan suhu yang 

lebih tinggi dari 25 
ᵒ
C masih baik untuk pertumbuhan cacing tanah bila 

kelembabannya mendukung. Suhu lingkungan sangat berpengaruh pada aktivitas 

metabolisme, pertumbuhan, respirasi dan produksi. Suhu yang terlalu tinggi atau 

terlalu rendah akan sangat mengganggu terhadap fisiologi cacing tanah.   

 

Pemberian pupuk organik dan pupuk hayati dapat memperbaiki keadaan tanah. 

Keadaan tanah yang subur dan gembur dapat meningkatkan keberadaan populasi 

cacing tanah, dengan adanya cacing tanah maka cacing tanah berperan aktif dalam 

kesuburan tanah tersebut (Latarang dan Syakur, 2006). 

Cacing tanah dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah, memperlancar proses 

mineralisasi bahan organik dan menstabilkan siklus hara. Dengan adanya cacing 
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tanah proses mineralisasi unsur hara akan lebih baik dan tersedia untuk diserap 

tanaman, hal ini akan mengarah pada pertumbuhan tanaman yang dapat 

menghasilkan produksi secara maksimal. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa adanya cacing tanah berpengaruh pada bahan organik, total N, kapasitas 

tukar kation, N dan P yang tersedia yang lebih tinggi (USU, 2017). 

 

Cacing tanah mampu mencerna bahan organik seberat dua kali lipat berat 

badannya selama 24 jam. Kemampuan cacing tanah mengurai bahan organik 3-5 

kali lebih cepat dibandingkan proses pembusukan secara alami.Oleh karena itu, 

masukan bahan organik dapat membantu tingkat perkembangbiakan cacing tanah 

terutama pada tanah-tanah yang terkompaksi (Marzuki dkk., 2011). 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Jenis pupuk organik yang berbeda akan mempengaruhi populasi cacing tanah 

dan biomassa cacing tanah pada tanaman tomat cherry. 

2. Pemberian pupuk hayati akan mempengaruhi populasi cacing tanah dan 

biomassa cacing tanah pada tanaman tomat cherry. 

3. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk organik dengan pemberian pupuk 

hayati terhadap populasi cacing tanah dan biomassa cacing tanah pada 

tanaman tomat cherry. 



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanah Ultisol 

 

Tanah marginal merupakan tanah yang potensial untuk pertanian. Secara alami 

kesuburan tanah marginal tergolong rendah. Hal ini ditunjukan dengan cadangan 

hara rendah, reakasi tanah yang masam, basa-basa dapat ditukar dan kejenuhan 

basa rendah, sedangkan kejenuhan alumunium tinggi sampai sangat tinggi. 

Sebagian besar tanah marginal dari batuan sedimen masam diklasifikasikan 

sebagai Ultisol (Suharta, 2010). 

 

Tanah Ultisol mempunyai sebaran yang sangat luas, meliputi hampir 25% dari 

total daratan Indonesia. Penampang tanah yang dalam dan kapasitas tukar kation 

yang tergolong sedang hingga tinggi menjadikan tanah ini mempunyai peranan 

yang penting dalam pengembangan pertanian lahan kering di Indonesia. Hampir 

semua jenis tanaman dapat tumbuh dan dikembangkan pada tanah ini, kecuali 

terkendala oleh iklim dan relief (Prasetyo, 2006) 

 

Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A yang tipis 

dengan kandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro seperti fosfor 

dan kalium yang sering kahat, reaksi tanah masam hingga sangat masam, serta 

kejenuhan aluminium yang tinggi merupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering 

menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu terdapat horizon argilik yang 
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mempengaruhi sifat fisik tanah, seperti berkurangnya pori mikro dan makro serta 

bertambahnya aliran permukaan yang pada akhirnya dapat mendorong terjadinya 

erosi tanah (Prasetyo, 2006). 

 

Tanah ini memiliki karakteristik pH rendah yaitu kurang dari 5,5, Kejenuhan Basa 

(KB) rendah <35%, Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah <24 me/100g, serta 

kandungan Al yang cukup tinggi. Kandungan bahan organik lapisan atas yang 

tipis (8-12 cm) umumnya rendah sampai sedang. Rasio C/N tergolong rendah (5-

10). Kandungan unsur hara tanaman seperti N, P, K, Ca, dan Mg umumnya 

rendah (Subagyo dkk., 2000). 

 

2.2 Tomat Cherry 

 

Tomat (Lycopersicon esculentum. Mill) termasuk dalam famili Solanaceae. Tomat 

varietas Cerasiforme alef, diperkirakan mulai terkenal pada tahun 1800-an dan 

berasal dari Peru dan Chilli bagian utara, didapati tumbuh liar di Ekuador dan 

Peru, dan telah menyebar luas di seluruh dunia, dan di beberapa negara tropis 

menjadi berkembang secara alami (Harjadi 1989) 

Tomat cherry berbentuk bulat dengan diameter 1.5-3 cm. Bobot buah ± 30 gr, 

memiliki kulit buah tipis. Kulit buah ada yang berwarna merah muda, merah, 

oranye atau kuning (Opena and Van der Vossen, 1994). Biji tomat dikelilingi oleh 

bahan gel yang memenuhi rongga buah. Biji tomat berbentuk pipih dan berwarna 

krem muda. Biji tomat umumnya memiliki panjang 2-3 mm (Rubazky dan 

Yamaguchi, 1999). Tomat cherry merupakan tanaman perdu semusim, berbatang 

lemah dan basah. Daunnya berbentuk segitiga. Bunganya berwarna kuning. 
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Buahnya hijau waktu muda dan kuning atau merah waktu tua. Berbiji banyak, 

berbentuk bulat pipih, putih atau krem. 

 

2.3 Pupuk Organik dan Pupuk Hayati 

2.3.1. Pupuk Organik 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal sisa-sisa makhluk hidup yang telah 

terdekomposisi, diperkaya dengan bahan mineral dan  mikroba, yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan hara dan perbaikan struktur tanah (Roidah, 2013). 

Pupuk organik tanah berperan secara fisik, kimia, dan biologis, sehingga 

menentukan status kesuburan suatu tanah.  Sumber bahan organik dibagi menjadi 

dua yaitu sumber primer yang berasal dari mikroflora, sedangkan sumber 

sekunder berupa jaringan organik fauna.  Beberapa contoh dari pupuk organik 

adalah pupuk kandang kotoran ayam dan jerami yang dipakai sebagai pupuk 

organik (Kemas, 2005). 

Pupuk organik berupa penggunaan pupuk kandang sebagai pupuk dasar memiliki 

beberapa keuntungan yakni dapat menyuburkan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, menambah unsur-unsur hara dalam tanah, dan meningkatkan kehidupan 

mikroorganisme. Mikroorganisme tanah sangat membantu proses penguraian 

bahan organik sehingga mudah diserap oleh tanaman. Dosis pupuk kandang yang 

diberikan adalah antara 15-20 ton tiap hektar, tergantung pada kesuburan tanahnya 

(Direktorat Pangan dan Pertanian, 2014). 
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Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki petumbuhan  tanaman  karena 

dapat  meningkatkan kadar humus dan unsur hara dalam tanah.  Pupuk kandang 

mempunyai kemampuan  untuk   merubah  semua  faktor- faktor kesuburan tanah 

seperti unsur hara, menaikkan kandungan humus, dan struktur tanah. Dari aspek 

fisik pupuk kandang mendorong proses penggemburan tanah, sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tomat cherry (Latarang dan Syakur, 

2006). 

Proses pengomposan yang semakin lama berpengaruh pada kandungan C-organik 

akan semakin berkurang karena sudah diuraikan oleh mikroorganisme menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. Selama proses pengomposan, senyawa organik 

akan berkurang dan terjadi pelepasan karbon dioksida karena adanya aktivitas 

mikroorganisme sehingga mempengaruhi kadar C-organik kompos yang 

dihasilkan (Ketut dkk., 2017). 

Penelitian ini, digunakan pupuk kandang kotoran ayam bertelur yang mengandung 

protein, karbohidrat, lemak dan senyawa lainnya. Sedangkan penggunaan jenis 

bahan organik kompos jerami yang digunakan adalah jerami padi yang 

terkomposkan secara alami, sehingga serat kasar dan serat halus bercampur, 

jerami padi mempunyai kandungan lignin yang sulit dirombak dalam proses 

dekomposisi.  

 

Secara umum pemberian bahan organik dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

aktivitas mikroba tanah, karena bahan organik merupakan sumber energi dan 

bahan makanan bagi mikroba tersebut,disamping itu mikroba tanah saling 

berinteraksi dengan kebutuhannya akan bahan organik karena bahan organik 
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menyediakan karbon sebagai sumber energi untuk tumbuh (sebagai penyusun 

tubuh dan energi) (Zulfadli dkk., 2012). 

 

2.3.2. Pupuk Hayati  

Pupuk hayati adalah pupuk yang mengandung bahan aktif mikroba yang mampu 

menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses penyediaan unsur hara dalam 

tanah,sehingga dapat diserap tanaman.  Pupuk hayati Bio Max Grow mengandung 

banyak mikroorganisme yang sangat bermanfaat bagi tanaman. Kandungan yang 

terdapat di dalam Bio Max Grow yaitu Azospirillium sp, Azotobacter sp, 

Lactobacillus sp, Microba pelarut fosfat, Microba selulolitik, Pseudomonas sp, 

Hormon Indole Acetis Acid, Enzim Alkaline Fosfatase, Enzim Acid Fosfatase 

(Gunarto, 2015).  Penggunaan pupuk hayati yang mengandung Azotobacter sp 

dapat mengefisiensikan penggunan pupuk anorganik. Azospirillium sp juga 

memiliki keuntungan dalam pertumbuhan dan produksi tanaman sehingga 

mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan sebagai pupuk hayati 

(Mahdi dkk., 2010). 

Manfaat dari pupuk hayati yaitu dapat menyehatkan tanah dan tanaman, dapat 

merangsang pertumbuhan akar tanaman sehingga jangkauan akar mengambil zat 

(unsur hara) yang diperlukan meningkat, dapat menetralisir, mengurai dan 

merombak faktor penghambat, sehingga terjadi keseimbangan yang menjamin 

ketersediaan unsur hara atau zat yang dibutuhkan oleh tanaman, dapat 

mengefesiensikan dan menghemat biaya pemupukan, karena dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik (Gunarto, 2015). 
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2.4 Cacing Tanah 

 

Cacing tanah merupakan hewan makroorganisme tanah yang penting. Cacing 

tanah mempunyai peranan penting terhadap perbaikan sifat tanah seperti 

menghancurkan bahan organik dan mencampurkan dengan tanah, sehingga 

terbentuk agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah (Buck dkk., 1999). 

 

2.4.1  Morfologi Cacing Tanah 

 

Cacing tanah termasuk dalam kelas Oligochaeta (Annelida: Citelata). Cacing 

tanah memiliki panjang tubuh yang bervariasi, berkisar beberapa cm hingga 2 atau 

3 m, tetapi umumnya panjang tubuh rata-rata cacing tanah berkisar 5 hingga 15 

cm. Cacing tanah tidak memiliki kaki, tetapi memiliki setae di sepanjang 

tubuhnya. Untuk proses reproduksi, cacing tanah tidak beranak tetapi bertelur. 

Telur yang dihasilkan disimpan dalam kokon yang dikeluarkan lewat klitelium 

(Handayanto dan Hairiah, 2007). 

 

Secara sistematik cacing tanah mempunyai ciri utama yaitu tidak memiliki 

kerangka dan kutikula berpigmen tipis yang memiliki setae di semua segmen 

kecuali dua yang pertama, bersifat hermaprodit (berkelamin ganda).  Ketika 

dewasa, daerah bengkak yang terletak tepat di epidermis yang disebut klitelum 

mengeluarkan kepompong dimana telur atau sel telur diendapkan. Sistem vaskular 

tertutup dengan setidaknya dorsal dan batang ventral dan tali saraf ventral. 

Saluran pencernaan pada dasarnya adalah tabung anterior-posterior dengan 

ekskresi melalui anus atau organ khusus yang disebut nephridia, respirasi 

terutama bersifat kutikular (Edwards dan Lofty, 1977).  
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Cacing tanah memiliki otot yang kuat untuk mencampur material-material dan 

melewatkannya ke saluran pencernaan sebagai cairan untuk dicampur dengan 

enzim. Zat cerna tersebut akan melepaskan asam-asam amino, gula, dan molekul 

organik kecil dari residu bahan organik. Hasil penguraian bahan organik tersebut 

akan dikeluarkan dalam bentuk kascing (feses cacing tanah). Bentuk kascing 

menyerupai partikel-partikel tanah berwarna kehitaman yang ukurannya lebih 

kecil dari partikel tanah biasa. Kascing mengandung komponen yang bersifat 

biologis salah satunya auksin (Palungkun, 2006). 

 

2.4.2  Ekologi Cacing Tanah 

 

Cacing tanah secara umum dapat dikelompokkan berdasarkan tempat hidup, dan 

makanannya sebagai berikut:  

1.  Epigeik (litter dwellers), adalah cacing yang aktif di permukaan tanah, 

terutama di serasah lantai hutan, memiliki pigmen dan tidak membuat liang. 

Beberapa cacing hidup yang di bawah serpihan kayu dapat termasuk kelompok 

cacing epigeik. Cacing jenis ini tidak dijumpai di tanah- tanah pertanian. 

Beberapa contoh cacing kelompok ini adalah Lumbricus rubellus dan 

Lumbricus castaneus.  

2.  Aneciques (deep burrowers), adalah cacing ini berukuran besar, membuat 

liang berukuran besar yang naik ke permukaan tanah apabila terlalu lembab, 

umumnya pada waktu malam hari dan membawa serasah ke dalam lapisan 

paling bawah. Kadang-kadang mereka hidup di liang-liang (semi) permanen 

pada permukaan tanah dan makannnya serasah. Contoh cacing kelompok ini 

adalah Pontoscolex curetrus dan Allobophora longa.  
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3.  Endogeik (shallow soil dwelling), adalah cacing tanah yang hidup dekat 

dengan permukaan tanah pada lapisan horison organik (kira-kira 30 cm). 

Sering naik ke permukaan tanah atau turun dari permukaan tanah tergantung 

dari temperatur, makanannya tanah dan serasah serta tidak memiliki liang 

permanen. Beberapa contoh cacing tanah kelompok ini adalah Allobophora 

chlorotica dan Aporrectodea caliginosa. 

4.  Coprophagic yaitu cacing tanah yang hidup pada kotoran hewan contohnya 

Eisenia foetida (holarctic), Dendrobaena veneta (Italia Utara), Melaphire 

schmardae (China).  

5.  Arboricolous adalah kelompok cacing tanah yang hidupnya di tanah-tanah 

hutan hujan tropis (Yulipriyanto, 2010). 

 

2.4.3  Peranan Cacing Tanah 

 

Peranan Cacing tanah berperan aktif dalam tanah sebagai indeks kesuburan tanah.  

Cacing tanah dapat  membuat lubang dan menurunkan kepadatan tanah, 

meningkatkan kapasitas infiltrasi, mengurangi aliran permukaan dan erosi, serta 

melalui kotoran yang dihasilkan dapat menambah unsur hara bagi tanaman. 

Cacing tanah membuat lubang dengan cara mendesak massa tanah atau dengan 

memakan langsung massa tanah. Cacing tanah mampu melakukan penggalian 

lubang hingga kedalaman 1 meter, sehingga dapat meresapkan air dalam volume 

yang lebih besar serta mengurangi aliran permukaan dan erosi tanah (Richard, 

1978). 
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2.4.4  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Cacing Tanah 

 

Keberadaan cacing tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor ekologis, yaitu 

temperatur tanah, kelembaban tanah, bahan organik, kemasaman (pH) tanah 

(Hanafiah dkk., 2005). 

a.Suhu Tanah.  

Hairiah (2007) menyatakan bahwa di daerah tropika, suhu optimum untuk 

pertumbuhan dan penetasan telur cacing tanah berkisar 15-25 °C, pada suhu diatas 

25 °C masih cocok bagi kehidupan cacing tanah tetapi harus diimbangi dengan 

kelembaban tanah yang memadai. 

b.  Bahan Organik  

Bahan organik berfungsi sebagai pakan utama cacing tanah. Bahan organik dapat 

berasal dari serasah daun, kotoran ternak, tanaman atau hewan yang telah mati 

(Palungkun, 1992 ). Menurut Catalan (1981), cacing tanah menyukai bahan-bahan 

yang mudah membusuk karena lebih mudah dicerna oleh alat pencernaanya dan  

reproduksi cacing tanah sangat bergantung pada jenis dan jumlah pakan yang 

dikonsumsinya. 

c.  Kelembaban Tanah  

Menurut Simanjuntak dan Waluyo (1982) kelembaban yang baik untuk 

pertumbuhan dan perkembangbiakan cacing tanah 15 - 30 %.  Pada kondisi 

kering, cacing tanah mengosongkan isi pencernaannya dan menggulung tubuhnya 

untuk bersembunyi dalam liang agar dapat bertahan hidup. Penelitian Gamasika 

(2017) menyatakan bahwa kadar air akan mempengaruhi kelembaban tanah yang 
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sangat dibutuhkan oleh cacing tanah untuk menjaga kulitnya agar cacing tanah 

dapat berespirasi. 

d. pH Tanah  

pH tanah atau kemasaman tanah berpengaruh pada kehadiran cacing tanah.   

Cacing tanah dapat bertahan hidup adalah pada pH netral. pH optimal untuk 

kelangsungan hidup cacing tanah antara 6 - 7,2 (Maftu’ah dan Maulia, 2009) 



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sukabanjar Kecamatan Gedong Tataan

Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2018 –

Desember 2018. Analisis cacing tanah dan sampel tanah dilakukan di

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Benih Tomat Cherry

varietas ovalt, pupuk hayati (Bio Max Grow), bahan organik berupa pupuk

kandang (kotoran ayam), kompos jerami, NPK mutiara, alkohol 70% dan bahan

bahan lain untuk analisis C-organik dan pH tanah.

Sedangkan alat yang digunakan yaitu cangkul, tray, selang air, meteran, ember,

timbangan digital, alat pengukur suhu, alat tulis, botol beling, plastik, kertas

koran, karung putih, tali plastik, patok kayu dan alat alat laboratorium untuk

analisis tanah.
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3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang

disusun secara faktorial. Pengelompokan berdasarkan kemiringan lahan. Faktor

pertama yaitu pupuk organik berupa pupuk kandang kotoran ayam dan kompos

jerami. Faktor kedua menggunakan Pupuk Hayati (Bio Max Grow) dengan

konsentrasi 10 m/l, 20 ml/l, 30 ml/l.

Faktor 1: Pemberian Pupuk Organik

Tanpa pupuk organik (K0)

Pupuk kandang kotoran ayam (K1) 20 ton ha-1 (2 kg/m2)

Kompos jerami (K2) 20 ton ha-1 (2 kg/m2)

Faktor 2 : Pupuk Hayati (Bio Max Grow)

Tanpa pupuk hayati (M0)

Pupuk hayati 10 ml/l (M1)

Pupuk hayati 20 ml/l (M2)

Pupuk hayati 30 ml/l (M3)
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Berdasarkan kedua faktor perlakuan pupuk hayati (Bio Max Grow) dan bahan

organik diperoleh 12 perlakuan sebagai berikut:

K0M0= Tanpa bahan organik + Tanpa pupuk hayati (Bio Max Grow)

K0M1= Tanpa bahan organik + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 10 ml/l

K0M2= Tanpa bahan organik + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 20 ml/l

K0M3= Tanpa bahan organik + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 30 ml/l

K1M0= Pupuk organik (pupuk kandang kotoran ayam) + Tanpa pupuk hayati
(Bio Max Grow)

K1M1= Pupuk organik (pupuk kandang kotoran ayam) + Pupuk hayati
(Bio Max Grow) 10 ml/l

K1M2= Pupuk organik (pupuk kandang kotoran ayam) + Pupuk hayati
(Bio Max Grow) 20 ml/l

K1M3= Pupuk organik (pupuk kandang kotoran ayam) + Pupuk hayati
(Bio Max Grow) 30 ml/l

K2M0= Pupuk organik (kompos jerami) + Tanpa pupuk hayati (Bio Max Grow)

K2M1= Pupuk organik (kompos jerami) + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 10 ml/l

K2M2= Pupuk organik (kompos jerami) + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 20 ml/l

K2M3= Pupuk organik (kompos jerami) + Pupuk hayati (Bio Max Grow) 30 ml/l
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Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut yang dilakukan sebanyak 3 kali

ulangan diperoleh 36 satuan percobaan dengan tata letak percobaan sebagai

berikut: U

B T

S

K1 K2 K3

Gambar 2. Tata letak percobaan tanaman tomat cherry terhadap populasi dan
biomassa cacing tanah.

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji

Bartlett, sedangkan Uji Additivitas data akan diuji dengan Uji Tukey. Jika data

dinyatakan homogen, data dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan

uji BNT pada taraf  5%.
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3.3.1 Beberapa Sifat – Sifat Kimia Tanah dan Kandungan Jenis Bahan
Organik Tanah Sebelum Perlakuan.

Hasil analisis C-Organik, Nitrogen, C/N rasio dan pH tanah pada berbagai jenis

bahan organik dan tanah sebelum perlakuan disajikan pada (Tabel 2)

Tabel 2. Sifat kimia tanah dan kandungan hara pupuk kandang ayam, kompos
jerami dan tanah sebelum perlakuan.

No Jenis bahan organik C-organik (%) Nitrogen (%) C/N pH
1 Pupuk kandang ayam 18,2 2,23 8,2 -
2 Kompos jerami 9,4 0,67 15,7 -
3 Tanah 1,0 - - 6,1

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan lahan

Sebelum menggunakan lahan tersebut untuk tomat cherry, dilakukan pembersihan

lahan.  Pembersihan lahan yaitu lahan dibersihkan dari sisa-sisa tanaman yang

telah selesai dipanen menggunakan arit/cangkul. Setelah lahan telah bersih, lahan

dicangkul dan digemburkan dengan membuat bedengan dengan ukuran 1m x 12

m. kemudian dibuat petak percobaan berukuran panjang 2 m, lebar 1 m dan tinggi

25 cm

Setelah didiamkan selama seminggu, masing-masing bedengan diberi pupuk

organik sesuai perlakuan berupa pupuk kandang kotoran ayam dan kompos

jerami. Pemberian pupuk organik diberikan sebanyak 20 ton ha -1 , setiap

bedengan diberikan sebanyak 4 kg pupuk organik sesuai perlakuan. Pupuk hayati

diberikan sebelum tomat cherry ditanam dan setelah 1 minggu tanam diberikan

pupuk hayati sesuai konsentrasi perlakuan yang digunakan 10 ml/l, 20 ml/l, dan

30 ml/l.
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3.4.2 Persiapan benih

Benih tomat cherry direndam air hangat selama 5 hari. Setelah direndam selama 5

hari bibit dipindahkan ke dalam tray yang sudah berisikan tanah. ± 14 hari benih

sudah siap di pindahkan.

3.4.3 Penanaman

Jarak tanam yang digunakan pada setiap petakan 70 cm x 40 cm, setiap petak

percobaan ditanam 1 bibit tomat cherry. Bibit tomat cherry dimasukkan kedalam

lubang tanam, kemudian ditutup sedikit menggunakan tanah. 1 petak terdapat 10

tanaman dan populasi tanaman sebanyak 360 tanaman.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman setiap hari pada sore hari,

jika turun hujan tidak dilakukan penyiraman. Selain penyiraman dilakukan juga

pembersihan gulma sekitar areal lahan.

3.4.5 Pengambilan sampel cacing tanah

Pengambilan sampel cacing tanah dilakukan sebanyak 3 kali dengan waktu

sebelum tanam, saat vegetatif (45 HST) dan saat panen (90 HST).  Pengambilan

sampel dilakukan pada lahan tomat cherry dengan menggunakan kotak sampel

berukuran 25 cm x 25 cm dengan menggunakan tali rapia yang dililitkan pada

patok. Sampel diambil dengan menggali bedengan yang telah ditentukan dengan

kotak sampel. Sampel tanah yang diambil dengan menggali kedalaman 0-15 cm

dan 15-30 cm. Setiap galian diambil tanahnya dan diletakkan pada karung putih.

Tanah hasil galian tersebut dihitung populasi cacing tanahnya dengan

menggunakan metode hand sorting,yaitu dengan cara memisahkan cacing dari
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tanahnya. Cacing tanah yang diambil dimasukkan ke dalam plastik yang telah

diberi label. Setiap sampel cacing tanah dengan kedalaman yang berbeda dihitung

populasi cacing dan menimbang bobot cacing menggunakan timbangan digital.

Setelah ditimbang cacing tanah dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol

(Niswati dkk., 2016).

Populasi dan bobot cacing tanah kemudian dihitung menggunakan rumus:

Populasi cacing tanah (ekor m-2)

= cacing besar + cacing kecil
luas petak sampel (m2)

Biomassa cacing tanah (g/m-2)

= bobot cacing besar + bobot cacing kecil
luas petak sampel (m2)

3.4.6 Analisis tanah

Analisis C-organik, C/N rasio bahan organik, kadar air tanah dan pH tanah

dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung. Sedangkan untuk pengukuran suhu dilakukan langsung di lahan

bersamaan dengan pengambilan sampel cacing tanah. C-organik dan pH tanah

diamati pada saat awal sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah panen.

3.5 Variabel pengamatan

Variabel pengamatan utama yang diamati adalah:

1. Jumlah cacing tanah (ekor m-2) (metode hand sorting).

2. Biomassa cacing tanah (g/m-2) (metode penimbangan basah)

3. Identifikasi cacing tanah
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Variabel pendukung yang diamati adalah:

1. Kadar air tanah (metode Gravimetri)

2. Suhu tanah  (oC) (termometer tanah)

3. pH tanah  (metode elektrometrik)

4. C-organik tanah (%) (metode Walkley and Black)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pemberian pupuk kandang ayam memberikan pengaruh yang lebih baik

dibandingkan dengan pupuk jerami maupun tanpa pupuk organik terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah pada pengamatan 45 HST di kedalaman

0-15 cm dan 15-30 cm dan pada pengamatan 90 HST di kedalaman 0-15 cm.

2. Aplikasi pupuk hayati (Bio Max Grow) tidak berpengaruh nyata terhadap

populasi dan biomassa cacing tanah di kedalaman 0-15 cm dan 15-30 cm

pada pengamatan 45 HST dan 90 HST.

3. Tidak terjadi interaksi pemberian pupuk organik dan aplikasi pupuk hayati

(Bio Max Grow) terhadap populasi dan biomassa cacing tanah di kedalaman

0-15 cm dan 15-30 cm pada pengamatan 45 HST dan 90 HST.
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5.2 Saran

Saran penulis agar dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis pupuk kandang

ayam yang berbeda dan dosis pupuk hayati yang berbeda terhadap populasi dan

biomassa cacing tanah.
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